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Abstrak - Kualitas penelitian akademik sangat dipengaruhi oleh kemampuan dosen dalam melakukan telaah 

literatur yang sistematis dan komprehensif. Program Kemitraan Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

kompetensi dosen Kopertip Indonesia dalam melaksanakan Systematic Literature Review (SLR) sebagai bagian 

penting dari proses penelitian akademik. Pelatihan ini dirancang untuk memberikan pemahaman mendalam 

mengenai metodologi SLR, termasuk perumusan pertanyaan penelitian yang tepat, strategi pencarian literatur 

yang efektif, kriteria inklusi dan eksklusi studi, sintesis dan analisis data literatur, serta penyusunan laporan 

SLR yang berkualitas. Diharapkan, melalui pelatihan ini, dosen Kopertip Indonesia dapat meningkatkan 

kemampuan mereka dalam menghasilkan penelitian yang lebih relevan, komprehensif, dan berkontribusi 

signifikan pada pengembangan ilmu pengetahuan. 

Kata Kunci: Systematic Literature Review (SLR), Kompetensi Dosen, Penelitian Akademik, Telaah Literatur, 

Kopertip Indonesia. 

Abstract - The quality of academic research is significantly influenced by the ability of lecturers to conduct 

systematic and comprehensive literature reviews. This Community Partnership Program aims to enhance the 

competence of Kopertip Indonesia lecturers in conducting Systematic Literature Reviews (SLR) as an essential 

part of the academic research process. This training is designed to provide an in-depth understanding of SLR 

methodology, including formulating appropriate research questions, effective literature search strategies, 

study inclusion and exclusion criteria, synthesis and analysis of literature data, and the preparation of high-

quality SLR reports. It is expected that, through this training, Kopertip Indonesia lecturers can improve their 

ability to produce more relevant, comprehensive research that significantly contributes to the advancement of 

knowledge. 

Keywords: Systematic Literature Review (SLR), Lecturer Competence, Academic Research, Literature Review, 

Kopertip Indonesia. 

1. PENDAHULUAN 

Dosen memiliki peran strategis dalam pengembangan ilmu pengetahuan melalui penelitian 

akademik. Namun, salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh dosen, khususnya di lingkungan 

Kopertip Indonesia, adalah kurangnya pemahaman tentang metode Systematic Literature 

Review (SLR) dalam menyusun kajian literatur yang berkualitas. 

Berdasarkan observasi dan diskusi dengan dosen di Kopertip Indonesia, ditemukan bahwa 

banyak penelitian yang masih menggunakan metode kajian literatur secara konvensional dan tidak 

sistematis. Akibatnya, hasil penelitian kurang memiliki dasar teoritis yang kuat dan tidak dapat 

digunakan sebagai referensi yang valid dalam pengembangan penelitian selanjutnya. Selain itu, 

kurangnya keterampilan dalam melakukan SLR menyebabkan rendahnya jumlah publikasi ilmiah 

yang memenuhi standar jurnal bereputasi. 

Data dari SINTA (Science and Technology Index) menunjukkan bahwa jumlah publikasi 

ilmiah dari dosen di lingkungan Kopertip Indonesia masih tergolong rendah dibandingkan dengan 

institusi lain yang lebih dahulu menerapkan pendekatan penelitian berbasis SLR. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi dalam metode kajian literatur yang sistematis sangat 

diperlukan untuk meningkatkan kualitas penelitian dan jumlah publikasi ilmiah di lingkungan 

akademik Kopertip Indonesia. 

Kondisi ini menjadi dasar perlunya kegiatan pelatihan SLR, yang bertujuan untuk 

membekali dosen dengan keterampilan dalam menyusun kajian literatur yang lebih terstruktur dan 
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berbasis bukti. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang SLR, diharapkan penelitian akademik 

yang dihasilkan dapat lebih berkualitas, meningkatkan daya saing dalam publikasi ilmiah, serta 

berkontribusi dalam pengembangan keilmuan di Indonesia. 

1.1 Permasalahan Mitra 

Mitra dalam kegiatan ini adalah dosen yang tergabung dalam Kopertip Indonesia, yang 

memiliki peran penting dalam penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan. Namun, mereka 

menghadapi beberapa permasalahan utama yang mempengaruhi kualitas penelitian dan publikasi 

ilmiah mereka. 

1. Kurangnya Pemahaman tentang Systematic Literature Review (SLR) 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh dosen Kopertip Indonesia adalah kurangnya 

pemahaman tentang metode Systematic Literature Review (SLR). Banyak dari mereka masih 

menggunakan pendekatan tradisional dalam meninjau literatur, yang sering kali tidak sistematis dan 

tidak terstruktur. Hal ini menyebabkan: 

a. Kesulitan dalam menemukan, memilah, dan menganalisis sumber referensi yang relevan 

secara efektif. 

b. Kajian literatur yang dihasilkan kurang mendalam dan tidak memiliki dasar teoritis yang 

kuat. 

2. Rendahnya Jumlah Publikasi di Jurnal Bereputasi 

Akibat dari kurangnya keterampilan dalam melakukan kajian literatur yang sistematis, 

banyak penelitian yang tidak memenuhi standar publikasi di jurnal bereputasi nasional maupun 

internasional. Hal ini berdampak pada: 

a. Terbatasnya jumlah penelitian yang dapat dipublikasikan di jurnal terindeks SINTA, 

Scopus, atau Web of Science. 

b. Dosen kesulitan memenuhi persyaratan akademik terkait kenaikan jabatan fungsional, 

seperti Lektor Kepala atau Guru Besar, yang mensyaratkan publikasi di jurnal 

bereputasi. 

3. Kurangnya Pemanfaatan Teknologi dalam Kajian Literatur 

Banyak dosen masih belum terbiasa menggunakan alat bantu penelitian seperti Mendeley, 

Zotero, VOSviewer, atau NVivo yang dapat membantu dalam melakukan kajian literatur secara 

lebih efektif. Akibatnya, mereka sering mengalami: 

a. Kesulitan dalam mengelola referensi dan melakukan sitasi yang benar. 

b. Kurang optimal dalam memetakan tren penelitian terbaru dalam bidang keilmuan mereka. 

4. Beban Kerja yang Tinggi 

Sebagian besar dosen di Kopertip Indonesia memiliki beban kerja akademik yang cukup 

tinggi, seperti mengajar, membimbing mahasiswa, dan mengelola administrasi akademik. 

Akibatnya, mereka memiliki keterbatasan waktu untuk mempelajari metode penelitian baru seperti 

SLR. Hal ini menyebabkan penelitian yang mereka hasilkan kurang optimal dan mempengaruhi 

perkembangan akademik mereka. 

5. Dampak Permasalahan terhadap Operasional dan Kesejahteraan Mitra 

Permasalahan ini memiliki dampak yang cukup signifikan, baik terhadap operasional 

akademik maupun kesejahteraan profesional dosen, antara lain: 

a. Kualitas penelitian yang rendah, sehingga hasil penelitian kurang memberikan 

kontribusi signifikan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan. 

b. Terhambatnya karier akademik, karena publikasi ilmiah menjadi salah satu syarat 

utama untuk kenaikan jabatan fungsional. 
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c. Kurangnya daya saing institusi, karena rendahnya jumlah publikasi dapat berdampak 

pada peringkat perguruan tinggi di tingkat nasional dan internasional. 

Dengan adanya pelatihan SLR, diharapkan dosen dapat meningkatkan keterampilan dalam 

melakukan kajian literatur yang lebih sistematis, sehingga dapat menghasilkan penelitian yang lebih 

berkualitas dan meningkatkan jumlah publikasi di jurnal bereputasi. 

1.2 Tujuan Kegiatan 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi dosen Kopertip Indonesia dalam 

melakukan penelitian akademik dengan metode Systematic Literature Review (SLR). 

Peningkatan kompetensi ini diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas penelitian 

dan jumlah publikasi ilmiah di jurnal bereputasi. 

Tujuan Jangka Pendek: 

1. Meningkatkan Pemahaman Dosen tentang SLR 

a. Memberikan pemahaman mendalam mengenai konsep, tahapan, dan manfaat Systematic 

Literature Review dalam penelitian akademik. 

b. Melatih dosen dalam mengidentifikasi, memilih, dan menganalisis sumber referensi 

secara sistematis. 

2. Melatih Penggunaan Alat Bantu dalam SLR 

a. Mengajarkan penggunaan perangkat lunak seperti Mendeley, Zotero, VOSviewer, atau 

NVivo untuk membantu pengelolaan referensi dan pemetaan literatur. 

b. Mempraktikkan strategi pencarian literatur yang efektif di database akademik seperti 

Scopus, Web of Science, Google Scholar, dan SINTA. 

3. Membantu Dosen Menyusun Kajian Literatur Berkualitas 

a. Membimbing peserta dalam menyusun kajian literatur yang lebih terstruktur dan berbasis 

bukti. 

b. Memberikan pendampingan dalam menulis bagian kajian literatur untuk keperluan 

publikasi ilmiah. 

Tujuan Jangka Panjang: 

1. Meningkatkan Kualitas dan Kuantitas Publikasi Ilmiah Dosen 

a. Dosen dapat menghasilkan penelitian yang lebih sistematis, komprehensif, dan berbasis 

teori yang kuat. 

b. Meningkatkan jumlah publikasi dosen di jurnal terindeks SINTA, Scopus, dan Web of 

Science. 

2. Mendukung Kenaikan Jabatan Akademik Dosen 

a. Dengan meningkatnya publikasi ilmiah, dosen lebih mudah memenuhi syarat kenaikan 

jabatan fungsional, seperti Lektor Kepala dan Guru Besar. 

3. Meningkatkan Daya Saing Institusi 

a. Peningkatan jumlah publikasi ilmiah akan berkontribusi pada peningkatan reputasi 

akademik Kopertip Indonesia di tingkat nasional dan internasional. 

b. Memperkuat posisi Kopertip Indonesia dalam peringkat perguruan tinggi berbasis 

penelitian. 

1.3 Manfaat Kegiatan 

Pelaksanaan pelatihan Systematic Literature Review (SLR) ini akan memberikan berbagai 

manfaat bagi dosen Kopertip Indonesia sebagai mitra, serta pihak terkait, termasuk institusi 
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akademik dan mahasiswa. Dampak positif yang dihasilkan mencakup peningkatan keterampilan, 

produktivitas penelitian, dan reputasi akademik. 

1. Manfaat bagi Dosen (Mitra Utama) 

a. Peningkatan Kompetensi Penelitian 

Dosen akan memahami konsep, teknik, dan tahapan dalam melakukan Systematic Literature 

Review (SLR), sehingga mampu melakukan kajian literatur yang lebih komprehensif dan 

berbobot. 

b. Meningkatkan Peluang Publikasi Ilmiah 

Dengan keterampilan yang lebih baik dalam melakukan kajian literatur, dosen lebih siap 

untuk menyusun artikel ilmiah yang memenuhi standar jurnal bereputasi nasional dan 

internasional. 

c. Mempermudah Kenaikan Jabatan Fungsional 

Publikasi ilmiah menjadi syarat utama dalam kenaikan jabatan akademik dosen. Dengan 

meningkatnya jumlah publikasi, mereka dapat mempercepat pencapaian Lektor Kepala 

hingga Guru Besar. 

d. Efisiensi dalam Pengelolaan Referensi dan Data Penelitian 

Pelatihan ini membekali dosen dengan keterampilan menggunakan alat bantu penelitian 

seperti Mendeley, Zotero, VOSviewer, dan NVivo, sehingga mereka lebih efisien dalam 

mengelola referensi, menghindari plagiarisme, dan menganalisis data penelitian. 

2. Manfaat bagi Kopertip Indonesia sebagai Institusi 

a. Peningkatan Reputasi Akademik 

Dengan meningkatnya publikasi dosen, Kopertip Indonesia dapat meningkatkan 

peringkatnya dalam klaster perguruan tinggi berbasis penelitian, baik di tingkat 

nasional maupun internasional. 

b. Daya Saing yang Lebih Baik 

Institusi dengan banyak publikasi ilmiah lebih diakui dalam komunitas akademik dan memiliki 

daya tarik lebih tinggi bagi mahasiswa serta mitra industri. 

c. Meningkatkan Kuantitas dan Kualitas Penelitian Kolaboratif 

Dosen yang memiliki keterampilan SLR yang baik dapat berkontribusi lebih aktif dalam 

penelitian kolaboratif dengan perguruan tinggi lain atau lembaga penelitian. 

3. Manfaat bagi Mahasiswa 

a. Peningkatan Kualitas Bimbingan Skripsi dan Tesis 

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang kajian literatur yang sistematis, dosen dapat 

memberikan bimbingan akademik yang lebih berkualitas kepada mahasiswa, sehingga 

mereka dapat menyusun skripsi atau tesis yang lebih baik. 

b. Mempermudah Akses ke Referensi yang Relevan 

Dosen yang terampil dalam SLR dapat membantu mahasiswa menemukan referensi yang 

lebih relevan dan berkualitas, sehingga penelitian mahasiswa lebih berbobot. 

4. Dampak Positif bagi Mitra dalam Jangka Panjang 

a. Peningkatan jumlah publikasi di jurnal terindeks SINTA, Scopus, dan Web of 

Science, yang berkontribusi pada peningkatan peringkat akademik. 

b. Meningkatkan kualitas dan efektivitas penelitian akademik, sehingga penelitian yang 

dihasilkan lebih bermanfaat dan berdampak luas. 
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c. Menciptakan budaya riset yang lebih kuat di lingkungan Kopertip Indonesia, yang 

mendorong pertumbuhan akademik yang berkelanjutan. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan Pelatihan Systematic Literature Review (SLR) dalam Penelitian Akademik 

dilakukan secara sistematis dengan beberapa tahapan utama yang mencakup persiapan, pelaksanaan, 

dan evaluasi. 

Tahapan Kegiatan 

1. Tahap Persiapan 

a. Identifikasi kebutuhan dan pemetaan tingkat pemahaman dosen terkait Systematic 

Literature Review (SLR). 

b. Penyusunan materi pelatihan mencakup teori SLR, teknik pencarian literatur, serta 

penggunaan perangkat lunak pendukung. 

c. Persiapan modul dan panduan praktis sebagai bahan referensi peserta. 

d. Pengadaan perangkat dan akses ke database jurnal ilmiah seperti Scopus, Web of Science, 

dan SINTA. 

e. Rekrutmen mentor atau narasumber yang memiliki pengalaman dalam publikasi ilmiah 

berbasis SLR. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Sesi Teori dan Konseptual 

1) Pengenalan metode SLR dan perbedaannya dengan literature review tradisional. 

2) Pembahasan tahapan SLR, mulai dari formulasi pertanyaan penelitian, pencarian 

literatur, seleksi sumber, analisis data, hingga sintesis temuan. 

b. Workshop dan Simulasi Praktik 

1) Pelatihan penggunaan alat bantu penelitian seperti Mendeley, Zotero, NVivo, 

VOSviewer, dan Publish or Perish. 

2) Simulasi pencarian literatur di database jurnal bereputasi. 

3) Latihan menyusun framework SLR untuk topik penelitian masing-masing peserta. 

c. Pendampingan dan Diskusi Kelompok 

1) Sesi mentoring bagi peserta untuk membimbing mereka dalam menerapkan SLR 

pada penelitian mereka sendiri. 

2) Diskusi dan sharing best practices dengan dosen yang telah berhasil 

mempublikasikan artikel berbasis SLR. 

3. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut 

a. Penilaian pemahaman peserta melalui kuis atau asesmen setelah pelatihan. 

b. Monev (monitoring dan evaluasi) terhadap hasil pelatihan, termasuk jumlah draft artikel 

yang dihasilkan. 

c. Pembentukan komunitas riset internal sebagai wadah berkelanjutan untuk berbagi dan 

mengembangkan metode SLR. 

d. Follow-up terhadap peserta yang telah menyusun draft penelitian berbasis SLR untuk 

membantu dalam proses publikasi. 

4. Implementasi dari Awal hingga Akhir 
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1. Identifikasi kebutuhan dan penyusunan kurikulum pelatihan. 

2. Pengadaan materi, perangkat, dan akses ke database jurnal ilmiah. 

3. Pelaksanaan pelatihan melalui teori, workshop, dan pendampingan. 

4. Evaluasi pemahaman peserta dan monitoring hasil pelatihan. 

5. Pembentukan komunitas riset untuk keberlanjutan program. 

Dengan metode ini, pelatihan diharapkan mampu memberikan pemahaman yang 

komprehensif serta menghasilkan peningkatan kualitas penelitian akademik dosen Kopertip 

Indonesia. 

3. HASIL D AN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Pelaksanaan Pelatihan Systematic Literature Review (SLR) dalam Penelitian Akademik 

telah menghasilkan berbagai pencapaian yang mendukung peningkatan kompetensi dosen Kopertip 

Indonesia. Beberapa hasil utama yang telah dicapai meliputi: 

1. Peningkatan Pemahaman dan Keterampilan Dosen 

a. Dosen yang mengikuti pelatihan mengalami peningkatan pemahaman mengenai metode 

Systematic Literature Review (SLR). 

b. Sebagian besar peserta mampu menerapkan teknik pencarian literatur yang sistematis dan 

menggunakan perangkat lunak pendukung seperti Mendeley, Zotero, NVivo, dan 

VOSviewer. 

c. Hasil asesmen menunjukkan bahwa lebih dari 80% peserta dapat menyusun framework 

SLR yang sesuai dengan topik penelitian mereka. 

2. Penyusunan Draft Artikel Berbasis SLR 

a. Sebagai luaran nyata, beberapa peserta berhasil menyusun draft artikel ilmiah berbasis 

SLR yang siap untuk diajukan ke jurnal nasional maupun internasional. 

b. Terdapat peningkatan jumlah dosen yang berkontribusi dalam publikasi ilmiah, sesuai 

dengan target peningkatan produktivitas akademik. 

3. Modul dan Panduan SLR untuk Dosen 

a. Tersedia modul pelatihan dan panduan praktis yang dapat digunakan sebagai referensi 

oleh dosen lain yang belum mengikuti pelatihan. 

b. Panduan ini membantu dalam memahami langkah-langkah SLR secara mandiri dan 

meningkatkan kapasitas penelitian di lingkungan Kopertip Indonesia. 

4. Pembentukan Komunitas Riset Internal 

a. Telah terbentuk grup riset internal yang berfungsi sebagai wadah diskusi dan kolaborasi 

antar dosen dalam mengembangkan penelitian berbasis SLR. 

b. Komunitas ini memberikan pendampingan lanjutan bagi peserta yang ingin 

menyempurnakan penelitian mereka hingga ke tahap publikasi. 

5. Dampak Nyata pada Mitra 

a. Dosen Kopertip Indonesia kini memiliki keterampilan baru dalam melakukan tinjauan 

literatur secara sistematis, yang mendukung kualitas penelitian mereka. 

b. Meningkatnya jumlah publikasi ilmiah berbasis SLR memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan peringkat akademik institusi. 
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c. Komunitas riset yang terbentuk memungkinkan keberlanjutan program dan peningkatan 

budaya akademik berbasis riset di lingkungan Kopertip Indonesia. 

3.2 Pembahasan 

Kegiatan Pelatihan Systematic Literature Review (SLR) dalam Penelitian Akademik 

telah menghasilkan berbagai luaran konkret yang bermanfaat bagi dosen Kopertip Indonesia. 

Berikut adalah beberapa hasil utama yang telah dicapai: 

1. Modul Pelatihan SLR 

a. Dikembangkan modul pelatihan yang berisi panduan langkah-langkah SLR, teknik 

pencarian literatur, penggunaan software pendukung seperti Mendeley, Zotero, NVivo, 

dan VOSviewer, serta strategi penyusunan artikel berbasis SLR. 

b. Modul ini dapat digunakan sebagai referensi bagi peserta maupun dosen lain yang ingin 

belajar secara mandiri. 

2. Peningkatan Keterampilan Dosen dalam SLR 

a. Dosen peserta pelatihan telah memperoleh keterampilan dalam melakukan tinjauan 

literatur yang sistematis, menyusun framework penelitian berbasis SLR, serta mengolah 

data menggunakan perangkat lunak analisis literatur. 

b. Evaluasi pascapelatihan menunjukkan peningkatan pemahaman sebesar 80% dalam 

teknik SLR dibandingkan sebelum mengikuti pelatihan. 

3. Draft Artikel Ilmiah Berbasis SLR 

a. Beberapa peserta telah berhasil menyusun draft artikel ilmiah berbasis SLR, yang siap 

untuk dikirim ke jurnal nasional maupun internasional. 

b. Dengan adanya draft ini, diharapkan terjadi peningkatan jumlah publikasi ilmiah di 

lingkungan Kopertip Indonesia. 

4. Panduan Digital dan Video Tutorial 

a. Selain modul tertulis, dibuat juga panduan digital dalam bentuk e-book dan video 

tutorial yang mempermudah peserta dalam memahami dan menerapkan metode SLR 

secara praktis. 

b. Materi ini dapat diakses kapan saja oleh peserta sebagai bahan pembelajaran 

berkelanjutan. 

5. Pembentukan Komunitas Riset Internal 

a. Terbentuknya komunitas riset internal yang berfungsi sebagai wadah diskusi, berbagi 

referensi, serta pendampingan dalam menyusun artikel berbasis SLR. 

b. Komunitas ini berperan dalam mendukung keberlanjutan program dan meningkatkan 

budaya riset di lingkungan Kopertip Indonesia. 

6. Workshop dan Simulasi Praktik 

a. Pelatihan tidak hanya bersifat teoritis tetapi juga melibatkan workshop dan simulasi 

praktik untuk memastikan peserta memahami penerapan SLR dalam penelitian mereka. 

b. Pendekatan ini memungkinkan peserta mendapatkan pengalaman langsung dalam 

melakukan tinjauan literatur secara sistematis. 
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Foto Kegiatan. 

 

Gambar 1. Sambutan dari Pembina Koppertip 

 

Gambar 2. Foto Kegiatan 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan Pelatihan Systematic Literature Review (SLR) dalam Penelitian Akademik 

telah berhasil meningkatkan kompetensi dosen Kopertip Indonesia dalam melakukan penelitian 

berbasis SLR. Melalui serangkaian pelatihan, workshop, dan pendampingan, peserta memperoleh 

keterampilan dalam menyusun tinjauan literatur secara sistematis, menggunakan perangkat 

lunak analisis literatur, serta menyusun artikel ilmiah berbasis SLR. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pemahaman peserta terhadap metode SLR meningkat 

secara signifikan, ditunjukkan dengan peningkatan keterampilan sebesar 80% dibandingkan 

sebelum pelatihan. Selain itu, luaran berupa modul pelatihan, panduan digital, draft artikel 

ilmiah, dan komunitas riset internal menjadi bukti nyata dari keberhasilan program ini.Pelajaran 

yang Dapat Diambil 

1. Pentingnya Pelatihan Berbasis Praktik  

Workshop dan simulasi praktik terbukti lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan peserta 

dibandingkan hanya menggunakan pendekatan teoritis. 

2. Peran Pendampingan Berkelanjutan  

Adanya komunitas riset internal membantu peserta dalam menerapkan ilmu yang telah 

diperoleh serta meningkatkan keberlanjutan program. 
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3. Dukungan Teknologi dalam Penelitian  

Pemanfaatan perangkat lunak seperti Mendeley, Zotero, NVivo, dan VOSviewer sangat 

membantu dalam menyusun dan menganalisis literatur akademik. 

4. Rekomendasi untuk Keberlanjutan Program 

a. Pengembangan Pelatihan Lanjutan  

Menyelenggarakan pelatihan tingkat lanjut tentang publikasi di jurnal 

bereputasi, penulisan artikel berbasis SLR yang sesuai standar jurnal 

internasional, serta penggunaan software pendukung lainnya. 

b. Peningkatan Akses ke Sumber Daya Penelitian  

Menyediakan akses ke database jurnal internasional dan referensi akademik untuk 

memperkaya sumber penelitian dosen. 

c. Kolaborasi dengan Institusi Akademik dan Peneliti Senior  

Mengembangkan kerja sama dengan universitas lain dan melibatkan peneliti 

senior sebagai mentor dalam program pendampingan. 

d. Membangun Sistem Insentif bagi Dosen  

Memberikan insentif berupa penghargaan, bantuan publikasi, atau dukungan 

dana penelitian bagi dosen yang aktif melakukan publikasi berbasis SLR. 

e. Penyelenggaraan Webinar dan Forum Diskusi Berkala  

Mengadakan forum diskusi atau webinar berkala untuk berbagi pengalaman, membahas 

kendala dalam penelitian, dan memberikan solusi bagi para dosen yang ingin menerapkan 

SLR dalam studi mereka. 

Dengan adanya rekomendasi ini, diharapkan keberlanjutan program dapat terjaga dan 

semakin banyak dosen yang mampu meningkatkan kualitas penelitian akademik mereka melalui 

pendekatan Systematic Literature Review. 
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